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Abstrak 

Penggunaan produk topikal herbal di masyarakat semakin meningkat, tetapi pemahaman mengenai informasi 

label, masa kedaluwarsa (Expired Date/ED), Period After Opening (PAO), dan penyimpanan produk yang tepat 

masih terbatas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai kualitas dan keamanan produk topikal herbal melalui edukasi interaktif. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Karang Agung, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan, dengan 

melibatkan peserta menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif dan evaluasi one-group pretest-posttest. 

Intervensi meliputi penyuluhan, diskusi, demonstrasi pemeriksaan label dan kondisi fisik produk, serta praktik 

cek mutu mandiri. Pengetahuan dievaluasi menggunakan kuesioner terstruktur berupa soal pilihan ganda 

sebelum dan setelah edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah 

diberikan edukasi. Hasil paired-sample t-test yang terdokumentasi menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 

signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi efektif meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai label produk, ED, PAO, identifikasi perubahan fisik, keamanan penggunaan, dan prinsip penyimpanan 

produk topikal herbal. 

Kata kunci - herbal, kadaluwarsa, pengetahuan, topikal 

 

Abstract 

The use of topical herbal products in the community is increasing; however, understanding of product label 

information, expiration dates (ED), Period After Opening (PAO), and proper product storage remains limited. 

This Community Service (PkM) activity aimed to improve public knowledge of the quality and safety of topical 

herbal products through interactive education. The activity was conducted in Karang Agung Village, Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) Regency, South Sumatra, involving participants through an educational-

participatory approach and a one-group pretest-posttest evaluation. The intervention included educational 

sessions, discussions, demonstrations of label inspection and physical product assessment, and hands-on practice 

in independent quality checks. Knowledge was evaluated using a structured multiple-choice questionnaire 

administered before and after the educational intervention. The results indicated an improvement in participants’ 

knowledge following the educational intervention. The documented paired-sample t-test results indicated that the 

improvement was statistically significant. These findings suggest that education effectively improves 

participants’ knowledge of product labels, ED, PAO, the identification of physical changes, safe product use, and 

proper storage principles for topical herbal products.  
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PENDAHULUAN   
Produk kosmetik dan sediaan topikal berbahan herbal semakin banyak digunakan oleh 

masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Tren ini 

didorong oleh anggapan bahwa produk herbal lebih aman, alami, dan minim efek samping. Namun, 

berbagai survei dan hasil pendampingan sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 

terhadap informasi pada label kosmetik masih terbatas. Banyak warga desa belum mengetahui arti 

komposisi bahan (INCI), kegunaan bahan aktif, nomor notifikasi BPOM, simbol kemasan, serta 

peringatan keamanan yang tertera pada kemasan. 

Selain itu, sebagian besar masyarakat juga belum memahami perbedaan antara tanggal ED 

dan PAO (Period After Opening/PAO). Penggunaan produk yang sudah melewati masa pakai atau 

disimpan dalam kondisi yang tidak sesuai dapat menyebabkan berkurangnya efektivitas, 

ketidakstabilan fisik, kontaminasi mikroba, bahkan potensi iritasi kulit. Hal ini penting terutama pada 

produk herbal, yang umumnya lebih sensitif terhadap degradasi kimia, oksidasi, dan pertumbuhan 

mikroba karena kandungan bahan alamnya. 

Di sisi lain, masih ditemui praktik penyimpanan yang kurang tepat, seperti menempatkan 

produk di area panas, terkena cahaya matahari langsung, atau menggunakan produk secara bergantian 

tanpa memperhatikan kebersihan wadah. Masyarakat perlu memahami bahwa stabilitas produk 

topikal sangat dipengaruhi oleh cara penyimpanan, kebersihan penggunaan, serta kualitas kemasan. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan kegiatan penyuluhan yang terstruktur dan berbasis 

kebutuhan masyarakat. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi warga desa mengenai 

cara membaca label produk topikal herbal, memahami masa kedaluwarsa dan PAO, serta menerapkan 

penyimpanan yang aman dan benar. Dengan meningkatnya pemahaman ini, masyarakat diharapkan 

dapat menjadi konsumen yang lebih cerdas, mampu melindungi diri dari risiko kesehatan, dan 

mendukung penggunaan produk kosmetik herbal secara aman serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan sebelum kegiatan, Masyarakat sasaran 

menunjukkan kebutuhan edukasi terkait pemahaman informasi pada label produk kosmetik dan 

topikal herbal, masa kadaluwarsa (ED), PAO, serta penyimpanan produk. Kondisi Masyarakat 

saasaran juga ditandai oleh penggunaan produk kosmetik dan topikal herbal dalam kehidupan sehari-

hari serta Tingkat literasi Kesehatan yang beragam. Temuan awal tersebut menjadi dasar penyusunan 

materi edukasi yang berfokus pada kemampuan membaca informasi label, mengenali masa 

penggunaan produk, mengidentifikasi perubahan fisik yang mengindikasikan penurunan mutu, dan 

memahami prinsip penyimpanan yang tepat.  

Masyarakat di wilayah pedesaan daerah Kabupaten PALI, beberapa fenomena umum terkait 

penggunaan produk topikal herbal antara lain : masyarakat sering membeli produk tanpa label yang 

jelas dan atau tanpa notifikasi BPOM, banyak produk yang diproduksi secara rumahan atau UMKM 

tanpa standar penandaan yang memadai, masih rendahnya pemahaman tentang komposisi, 

peringatan, serta masa kadaluwarsa, penyimpanan produk sering tidak diperhatikan, misalnya 

diletakkan di tempat yang panas, didekat kompor, atau di kamar mandi, warga desa cenderung 

menggunakan produk sampai habis meskipun sudah berubah warna atau bau, dan tidak semua 

memahami EO/PAO. 

Kegiatan edukasi mengenai keamanan kosmetik telah banyak diarahkan pada pemilihan 

produk yang legal dan penggunaan kosmetik yang aman. Namun, kegiatan ini secara khusus 

mengintegrasikan edukasi mengenai informasi label dan nomor notifikasi, perbedaan ED dan PAO, 

pengenalan perubahan fisik produk, prinsip penyimpanan, serta praktik cek mutu mandiri dalam satu 

rangkaian kegiatan edukatif-partisipatif. Integrasi materi dan demonstrasi tersebut menjadi fokus 

kegiatan untuk membantu peserta menghubungkan informasi pada kemasan dengan Keputusan 

pengunaan produk sehari-hari. Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan PkM ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan Masyarakat mengenai kualitas dan keamanan produk topikal herbal, 

khususnya terkait label, ED, PAO, perubahan fisik, keamanan penggunaan, dan penyimpanan produk. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah : 

1) Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat desa di Kabupaten PALI terkait informasi pada label 

produk topikal herbal? 

2) Bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai perbedaan antara tanggal kedaluwarsa (ED) dan 

Period After Opening (PAO)? 

3) Bagaimana praktik penyimpanan produk topikal herbal yang dilakukan masyarakat dan apa 

risikonya terhadap stabilitas produk? 

Berikut ini terlampir peta Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di 

PALI :  

 

 
Gambar 1. Lokasi PkM 

 

Kabupaten PALI terletak di bagian Tengah Provinsi Sumatera Selatan, dengan koordinat 

sekitar 2°50'–3°30' Lintang Selatan dan 103°30'–104°20' Bujur Timur. Jaraknya sekitar 160 km dari Kota 

Palembang dan ±67 km dari Kota Prabumulih. Luas wilayah kabupaten ini sekitar 1.840 km². Informasi 

lokasi ini penting untuk memahami kondisi iklim, aksesibilitas, serta keterkaitan ekonomi regional. 

Secara administratif PALI terdiri dari beberapa kecamatan dan puluhan desa/kelurahan (contoh 

kecamatan: Abab, Penukal, Penukal Utara, Talang Ubi, Tanah Abang). Jumlah penduduk diperkirakan 

mendekati 200 ribu jiwa (angka sensus/estimasi berbeda menurut tahun—mis. angka sensus 2020 dan 

proyeksi 2023). Kepadatan penduduk relatif rendah–sedang sehingga kawasan ini memiliki kombinasi 

pemukiman desa dan lahan pertanian/perkebunan. Data administratif per-kecamatan tersedia dalam 

publikasi statistic daerah yang relevan untuk perencanaan kegiatan lapangan.  

 Kosmetik herbal merupakan sediaan kosmetik yang mengandung bahan aktif alami dari 

tumbuhan. Meskipun memiliki citra sebagai produk yang aman dan ramah lingkungan, mutu dan 

keamanan produk kosmetik herbal tetap harus dikaji secara ilmiah dan diuji secara sistematis agar 

layak digunakan oleh masyarakat umum, termasuk ibu rumah tangga sebagai pengguna utama. 

Produk topikal herbal adalah sediaan kosmetika atau perawatan kulit yang mengandung bahan aktif 
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alami yang berasal dari tumbuhan, seperti ekstrak daun, akar, biji, buah, minyak atsiri, ataupun 

senyawa bioaktif lainnya. Produk ini digunakan secara langsung di permukaan kulit untuk tujuan 

perawatan, perlindungan, atau peningkatan estetika. Contoh yang umum digunakan meliputi gel 

herbal, salep, lotion, krim pelembap, minyak pijat, dan masker wajah berbahan tanaman. Produk 

topikal herbal memiliki beberapa karakteristik utama: 

1. Dianggap lebih aman dan minim iritasi. Banyak masyarakat meyakini bahwa bahan alam lebih 

lembut bagi kulit dibandingkan bahan sintetis. 

2. Mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, terpenoid, dan polifenol, yang dapat 

memberikan efek antioksidan, antiinflamasi, atau anti-aging.   

3. Berpotensi kurang stabil. Bahan herbal cenderung lebih sensitif terhadap oksigen, cahaya, 

kelembapan, dan suhu tinggi sehingga membutuhkan penyimpanan yang tepat. 

4. Mengandung bahan alamiah sebagai komponen utama 

 

Tren penggunaan kosmetik herbal meningkat signifikan di tingkat global maupun nasional. 

Beberapa faktor pendorong utamanya adalah pergeseran gaya hidup ke arah “back to nature” dimana 

masyarakat mulai memilih produk alami karena kekhawatiran terhadap efek samping bahan sintetis, 

seperti paraben atau pewangi buatan, ketersediaan bahan alam lokal yang melimpah dimana 

Indonesia, termasuk wilayah Sumatera Selatan seperti Kabupaten PALI, kaya akan tumbuhan 

berpotensi kosmetik (misal: lidah buaya, kunyit, sereh wangi, daun kelor). Hal ini mendorong 

penggunaan dan produksi kosmetik herbal secara mandiri maupun rumahan. Peningkatan literasi 

herbal melalui media sosial  dimana banyak konten edukasi dan rekomendasi produk herbal yang 

membuat masyarakat lebih percaya diri untuk beralih ke kosmetik berbasis alam. Selain itu, peran 

UMKM kosmetik herbal yang semakin berkembang. UMKM di daerah pedesaan sering memproduksi 

minyak herbal, lulur, masker bubuk, atau salep tradisional yang diminati pasar lokal. Dukungan 

regulasi terhadap kosmetik herbal dimana BPOM membuka ruang bagi industri kosmetik berbahan 

alami melalui pedoman formulasi dan penandaan produk herbal. 

Produk topikal herbal memiliki berbagai keunggulan, namun juga menyimpan sejumlah risiko 

yang perlu dipahami oleh masyarakat agar penggunaannya tetap aman dan efektif. Salah satu kendala 

utama adalah stabilitas yang relatif rendah, karena senyawa aktif dalam bahan herbal rentan 

mengalami oksidasi, degradasi, atau perubahan warna apabila tidak disimpan pada kondisi yang 

sesuai. Selain itu, bahan baku herbal memiliki tingkat variabilitas yang tinggi, di mana kandungan 

senyawa aktif dapat berbeda-beda tergantung pada lokasi dan waktu panen, kondisi lingkungan, 

metode ekstraksi, serta cara penyimpanan bahan baku sebelum diproses menjadi produk. 

Risiko lain yang perlu diperhatikan adalah potensi kontaminasi mikroba. Produk topikal 

herbal yang tidak menggunakan pengawet atau hanya mengandalkan pengawet alami cenderung lebih 

mudah terkontaminasi oleh bakteri, kapang, maupun khamir selama penyimpanan. Meskipun berasal 

dari bahan alami, produk herbal juga tidak sepenuhnya bebas dari efek samping. Beberapa komponen 

herbal dapat menyebabkan iritasi atau reaksi alergi, terutama pada individu dengan kulit sensitif atau 

riwayat alergi terhadap bahan tertentu. Selain faktor produk, aspek penggunaan oleh konsumen juga 

menjadi perhatian penting. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap informasi yang tercantum 

pada label, seperti cara penggunaan, peringatan, tanggal kadaluwarsa dan masa penggunaan setelah 

kemasan dibuka (PAO), dapat meningkatkan risiko penggunaan yang tidak tepat dan berpotensi 

menimbulkan masalah keamanan. Oleh karena itu, edukasi mengenai pemilihan, penyimpanan, dan 

penggunaan produk topikal herbal yang benar sangat diperlukan untuk memaksimalkan manfaat serta 

meminimalkan risiko yang mungkin terjadi. 

Masa kadaluwarsa dan Period After Opening (PAO) merupakan dua konsep penting dalam 

keamanan produk topikal herbal. Keduanya menentukan batas waktu aman suatu produk digunakan, 

baik sebelum dibuka maupun setelah kemasan dibuka. Pemahaman yang benar terkait masa 

kadaluwarsa dan PAO menjadi kunci untuk mencegah risiko kesehatan yang dapat timbul akibat 
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penurunan mutu, kontaminasi mikroba, maupun degradasi bahan aktif dalam produk topikal herbal. 

Masa kadaluwarsa adalah batas waktu hingga suatu produk masih dinyatakan stabil dan aman 

digunakan selama disimpan dalam kondisi yang dianjurkan oleh produsen. Setelah melewati tanggal 

ini, produsen tidak lagi menjamin keamanan, potensi, maupun kualitas produk. 

PAO adalah batas waktu berapa lama produk aman digunakan setelah kemasan dibuka, 

biasanya ditandai dengan simbol gambaran pot dengan tutup terbuka dan angka seperti: 6M (6 bulan 

setelah dibuka); 12M (12 bulan setelah dibuka); 24M (24 bulan setelah dibuka). PAO hanya terdapat 

pada produk kosmetik yang memiliki masa simpan lebih dari 30 bulan atau produk yang stabil 

sebelum dibuka, namun dapat mengalami penurunan mutu setelah kemasan mengalami kontak 

dengan udara atau kulit. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI mengatur bahwa kosmetik 

harus memenuhi syarat mutu dan keamanan. Beberapa ketentuan mencakup kosmetik wajib 

mencantumkan tanggal kadaluawarsa jika masa simpan kurang dari atau sama dengan 30 bulan, 

produk dengan masa simpan >30 bulan tidak wajib mencantumkan tanggal kadaluwarsa, tetapi harus 

mencantumkan PAO, dan produk obat tradisional/topikal herbal wajib mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa sesuai uji stabilitas. 

 

METODE  
 Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang menekankan 

pemberian informasi, demonstrasi, diskusi, dan keterlibatan aktif peserta. Kegiatan dilaksanakan pada 

hari Jumat, tanggal 09 Januari 2026, pukul 14.00 – 16.00 WIB di rumah Ketua RT/Kepala Desa Karang 

Agung, Kabupaten PALI, Sumatera Selatan. Peserta berjumlah 30 orang ibu rumah tangga yang 

merupakan warga dilingkungan setempat, menggunakan produk kosmetik topikal herbal, dan 

bersedia mengikuti rangkaian kegiatan. Jumlah peserta ditetapkan berdasarkan sasaran kegiatan yang 

telah dikoordinasikan dengan perangkat setempat dan kehadiran peserta yang mengikuti pelaksanaan 

kegiatan.  

 Pra kegiatan meliputi koordinasi dengan perangkat setempat, survei pendahuluan untuk 

memetakan kebutuhan pengetahuan masyarakat mengenai label, ED/PAO, dan penyimpanan, 

penyusunan materi edukasi dan leaflet, penyiapan contoh produk, serta penyusunan instrumen 

evaluasi.  

 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test, dilanjutkan penyuluhan interaktif mengenai 

cara membaca label, nomor notifikasi BPOM, komposisi, ED, PAO, risiko penggunaan produk yang 

tidak layak, dan penyimpanan yang tepat. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, 

demonstrasi menggunakan contoh produk untuk membaca label, menemukan informasi masa 

penggunaan, dan mengenali perubahan warna, bau, atau tekstur, serta praktik singkat cek mutu 

mandiri. Pada akhir kegiatan dilakukan post test menggunakan instrumen yang sama.  

 Evaluasi pengetahuan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri atas 15 pertanyaan 

pilihan ganda. Instrumen mencakup lima domain, yaitu pengetahuan label produk topikal herbal (4 

pertanyaan), ED dan PAO (4 pertanyaan), penyimpanan produk (3 pertanyaan), identifikasi produk 

rusak (2 pertanyaan), dan keamanan penggunaan prodik (2 pertanyaan). Setiap jawaban benar diberi 

skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor maksimum adalah 15. Nilai dihitung 

mengunakan rumus : (jumlah jawaban benar/15) x 100. Pada instrumen asli, tingkat pengetahuan 

dikategorikan menjadi tinggi (76-100), sedang (56-75), dan rendah (≤55). 

 Data hasil evaluasi disajikan secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi. 

Perbedaan skor pengetahuan sebelum dan setelah edukasi dianalisis menggunakan paired sample t-

test karena pengukuran dilakukan pada peserta yang sama pada dua waktu pengukuran. Tingkat 

kemaknaan ditetapkan pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 29.  
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan. PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul  “Edukasi Stabilitas Sediaan 

Topikal : Memahami Kualitas dan Keamanan Produk Kosmetik Herbal” Cara Membaca Label, Masa 

Kadaluarsa, dan Penyimpanan Produk Topikal Herbal” telah dilaksanakan di wilayah Kabupaten 

PALI sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pendidikan dan pemberdayaan masyarakat di sektor kesehatan.  Karakteristik responden berdasarkan 

usia dan tingkat pendidikan disajikan pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Usia 20–30 tahun 6 20% 

31–40 tahun 12 40% 

41–50 tahun 8 26,7% 

>50 tahun 4 13,3% 

2 Pendidikan SD 10 33,3% 

SMP 9 30% 

SMA 9 30% 

Perguruan Tinggi 2 6,7% 

 

Berdasarkan distribusi usia, mayoritas peserta berada pada kelompok usia 31-40 tahun yaitu 

sebanyak 12 orang (40%), yang termasuk dalam usia produktif. 
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Gambar 3. Peserta PkM 

 

Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal peserta masih berada pada 

kategori rendah, dengan distribusi responden terbanyak pada kategori rendah sebesar 60% (18 orang), 

diikuti kategori sedang 30% (9 orang) dan hanya 10% (3 orang) yang berada pada kategori tinggi.  

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test 

Kategori Pengetahuan Skor Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah ≤55 18 60% 

Sedang 56-75 9 30% 

Tinggi 76-100 3 10% 

 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan 

peserta setelah diberikan intervensi edukasi mengenai cara membaca label, masa kadaluwarsa (ED), 

PAO, serta penyimpanan produk topikal herbal. Metode penyuluhan tidak hanya bersifat satu arah, 

tetapi juga disertai dengan diskusi aktif dan tanya jawab antara pemateri dan peserta.  

 

Tabel 3. Hasil Post-Test Pengetahuan 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah (≤55) 2 6,7 

Sedang (56-75) 10 33,3 

Tinggi (76-100) 18 60 

Rata-rata skor 82,6 

 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, dilakukan pula demonstrasi langsung menggunakan 

contoh produk kosmetik herbal.  

 

 
Gambar 4. Pemberian Instruksi sebelum Pretest 
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Dalam sesi ini, peserta diajak untuk mengamati secara langsung bagaimana membaca label 

produk, menemukan informasi penting seperti ED dan PAO, serta mengidentifikasi tanda-tanda 

kerusakan produk, seperti perubahan warna, bau, dan tekstur. 

 

 
Gambar 5. Pemberian Penyuluhan kepada Peserta PkM 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 13,01, jauh lebih besar 

dibandingkan nilai t tabel sebesar 2,045 pada taraf signifikansi 5%. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik 

Variabel Mean ± SD 

Pre-test 58,4 ± 9,5 

Post-test 82,6 ± 8,7 

Selisih Rata-rata 24,2 

t hitung 13,01 

t tabel (α = 0,05; df = 29) 2,045 

Keputusan H₀ ditolak 

 

 

Hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta setelah pelaksanaan edukasi mengenai kualitas dan keamanan 

produk topikal herbal. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 58,4±9,5 pada pre-test menjadi 

8,26±8,7 pada post test, dengan peningkatan rata-rata 24,2 poin. Hasil paired sample t-test yang 

terdokumentasi menunjukkan t hitung 13,01, lebih besar daripada t tabel 2,045(α= 0,05; df=29). Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelaksanaan 

edukasi. Peningkatan skor ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi berpotensi mendukung 

peningkatan pemahaman Masyarakat mengenai kualitas dan keamanan penggunaan produk topikal 

herbal.  

Temuan tersebut sejalan dengan kajian sistematis yang dilakukan oleh Clafin et al. (2022) yang 

mengevaluasi berbagai intervensi edukasi Kesehatan berbasis daring dan menemukan bahwa sejumlah 

intervensi memberikan hasil positif terhadap pengetahuan dan luaran pembelajaran peserta. Meskipun 

karakteristik intervensi dan kelompok sasaran berbeda dengan kegiatan PkM ini, penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa edukasi Kesehatan dapat menjadi pendekatan yang bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman Masyarakat. Namun, Claflin et al. (2022) juga menekankan adanya 

heterogenitas metode dan keterbatasan metodologis pada berbagai penelitian yang dievaluasi. Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan yang ditemukan dalam kegiatan ini perlu diinterpretasikan 
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sesuai dengan karakteristik desain evaluasi yang digunakan.  

Peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan dapat dikaitkan dengan pendekatan 

edukatif-partisipatif yang diterapkan selama pelaksanaan PkM. Kegiatan tidak hanya dilakukan 

melalui penyampaian materi secara satu arah, tetapi dikombinasikan dengan diskusi dan tanya jawab. 

Demonstrasi menggunakan contoh produk, serta praktik cek mutu mandiri. Pada sesi demonstrasi, 

peserta memperoleh kesempatan untuk mengamati informasi pada kemasan, mengenali nomor 

notifikasi BPOM, menemukan informasi mengenai masa kadaluwarsa/ED dan PAO, serta 

mengidentifikasi perubahan fisik produk seperti perubahan warna, bau, dan tekstur. Penggunaan 

contoh produk yang dekat dengan kehidupan sehari-hari memungkinkan materi yang diberikan 

menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Selain itu, diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang belum dipahami mengenai penggunaan dan 

penyimpanan produk topikal herbal.  

Materi edukasi yang diberikan memiliki kesesuaian dengan aspek pengetahuan yang 

dievaluasi melalui kuesioner. Instrument evaluasi terdiri atas 15 pertanyaan pilihan ganda yang 

mencakup lima domain pengetahuan, yaitu informasi label produk topikal herbal, ED dan PAO, 

penyimpanan produk, identifikasi produk yang mengalami perubahan atau tidak layak digunakan, 

serta keamanan penggunaan produk. Kesesuaian antara materi edukasi dan domain yang dievaluasi 

memungkinkan hasil pre test dan post test digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Meskipun demikian, hasil evaluasi tidak dianalisis secara terpisah 

berdasarkan masing-masing domain atau butir pertanyaan. Oleh karena itu, peningkatan skor post test 

diinterpretasikan sebagai peningkatan pengetahuan secara keseluruhan dan tidak digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa salah satu domain mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan 

domain lainnya.  

Penyimpanan juga menjadi bagian penting dalam edukasi karena kondisi lingkungan dapat 

mempengaruhi mutu produk. Temoya Rakusa et al. (2021) menunjukkan bahwa suhu dan paparan 

cahaya dapat mempengaruhi stabilitas senyawa dalam produk kosmetik, sedangkan Halla et al. (2018) 

menjelaskan bahwa keamanan mikrobiologis kosmetik dipengaruhi oleh sistem pengawetan, kemasan, 

dan kondisi penggunaan. Ghias dan Fozouni (2024) juga menunjukkan bahwa produk kosmetik yang 

telah digunakan dapat mengalami kontaminasi mikrobiologis. Temuan tersebut mendukung 

pentingnya edukasi mengenai penyimpanan yang sesuai, penutupan Kembali kemasan setelah 

digunakan, serta kewaspadaan terhadap perubahan fisik produk. Meskipun demikian, perubahan 

warna, bau, atau tekstur hanya dapat digunakan sebagai tanda kewaspadaan awal dan bukan satu-

satunya indicator keamanan produk.  

Hasil kegiatan ini tidak digunakan untuk menyimpulkan adanya perubahan perilaku 

penyimpanan secara aktual karena instrument pre-test dan post test terutama mengukur pengetahuan 

dan tidak dilengkapi observasi perilaku atau evaluasi tindak lanjut di rumah peserta. Oleh karena itu, 

peningkatan skor setelah edukasi diinterpretasikan sebagai peningkatan pengetahuan, bukan bukti 

perubahan perilaku penggunaan atau penyimpanan produk. Pengukuran perubahan perilaku 

memerlukan instrument dan periode evaluasi yang sesuai agar penerapan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dinilai secara objektif.  

Berdasarkan indikator keberhasilan, peningkatan pengetahuan dapat dinyatakan tercapai 

karena rata-rata skor post test lebih tinggi dibandingkan pre test pada 30 peserta yang mengikuti 

evaluasi. Pelaksanaan kegiatan didukung oleh keterlibatan peserta, pemggunaan leaflet dan contoh 

produk, demonstrasi langsung, serta diskusi interaktif yang membuat pembelajaran lebih aplikatif.  

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi menggunakan desain satu kelompok 

pre test dan post test tanpa kelompok pembanding sehingga peningkatan skor tidak dapat 

didistribusikan secara eksklusif pada intervensi edukasi. Post test yang dilakukan segera setelah 

kegiatan juga hanya menggambarkan perubahan pengetahuan jangka pendek dan belum 

menunjukkan retensi pengetahuan. Selain itu, instrument belum dirancang untuk menilai perubahan 
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perilaku, sedangkan tidak tersedianya data individual pada tahap revisi membatasi analisis 

berdasarkan kategori Tingkat pengetahuan maupun masing-masing domain pertanyaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang 

mengkombinasikan penyuluhan, diskusi, demonstrasi, dan praktik sederhana dapat digunakan untuk 

mendukung peningkatan pengetahuan Masyarakat mengenai kualitas dan keamanan produk topikal 

herbal. Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui edukasi berkala, pemanfaatan leaflet sebagai 

media edukasi, serta keterlibatan perangkat desa dan tenaga Kesehatan setempat. Kegiatan selanjutnya 

disarangkan menambahkan evaluasi tindak lanjut untuk menilai retensi pengetahuan dan 

menggunakan instrument khusus apabila perubahan perilaku penggunaan dan penyimpanan produk 

juga akan dievaluasi.  

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai edukasi stabilitas sediaan topikal 

herbal menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai informasi label, masa kadaluwarsa 

(ED), PAO, identifikasi perubahan fisik produk, keamanan penggunaan, dan prinsip penyimpanan 

yang tepat. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 58,4±9,5 pada pre-test menjadi 8,26±8,7 pada 

post test, dengan peningkatan rata-rata 24,2 poin. Hasil paired sample t-test yang terdokumentasi 

menunjukkan t hitung 13,01, lebih besar daripada t tabel 2,045(α= 0,05; df=29). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan 

praktik dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan Masyarakat mengenai kualitas dan 

keamanan produk topikal herbal. Keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada edukasi berkala dan 

evaluasi tidak lanjut untuk menilai retensi pengetahuan serta, dengan instrument yang sesuai, 

penerapan perilaku penggunaan dan penyimpanan produk.  
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